BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Skizofenia menjadi pengaruh terbesar dalam penyusunan dan penciptaan
karya pada tugas akhir ini. Skizofrenia adalah gangguan kesehatan mental akibat
adanya ketidakseimbangan kimiawi pada otak. Terdapat tiga gejala skizofrenia,
yaitu skizofrenia gejala positif, skizofrenia gejala negatif dan skizofrenia gejala
tidak teratur. Pada tugas akhir ini penulis mengangkat novel berjudul Made You
Up, karya Francesca Zappia sebagai acuan. Novel ini menceritakan tentang
penderita skizofrenia dengan gejala positif.

Penderita skizofrenia dengan gejala positif memiliki kecenderungan untuk
mengalami halusinasi dan delusi. Sebagaimana halusinasi, penderita seolah-olah
dapat berbicara dengan benda mati, mendengar bisikan-bisikan, atau dapat
melihat/menyentuh/berinteraksi dengan sesuatu yang tidak nyata, misalnya
mereka dapat melihat hewan mitologi seperti burung phoenix. Sedangkan delusi,
penderita lebih cenderung paranoid, seperti merasa sedang diikuti oleh seseorang,
selalu merasa diawasi, merasa seseorang ingin menangkap dan mengurung
mereka atau merasa khawatir seseorang telah meletakkan racun pada makanan
mereka.

Penulis sendiri tidak pernah mengalami atau berkomunikasi dengan
penderita skizofrenia, namun dengan pengangkatan skizofrenia sebagai ide utama
pada tugas akhir ini, penulis mendapatkan berbagai macam pengalaman. Selain
menambah wawasan penulis terhadap penyakit mental skizofrenia, penyusunan
tugas akhir ini juga memicu penulis untuk lebih meningkatkan rasa peduli dan
kesadaran terhadap pentingnya kesehatan mental, baik untuk diri sendiri maupun
kepada orang lain. Skizofrenia sejatinya cukup berbahaya bagi diri penderitanya,
sehingga penting bagi penulis untuk membantu penderita sesuai dengan kapasitas
yang dimiliki.

Seseorang dengan penyakit mental skizofrenia gejala positif akan cukup

sulit untuk dikenali. Penderita dengan gejala ini cenderung bersikap layaknya
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orang normal pada umumnya, mereka dapat bekerja, bersekolah dan mengikuti
berbagai kegiatan. Walaupun terlihat baik-baik saja, penderita skizofrenia dengan
gejala ini, kerap mengalami halusinasi dan delusi yang dapat membahayakan diri
mereka sendiri, ditambah ketidakmampuan mereka dalam memilah mana yang

nyata dan palsu, sehingga penderita tetap membutuhkan penanganan yang tepat.

Mengenai proses pembuatan karya pada tugas akhir ini, cetak tinggi
menjadi teknik pilihan penulis dalam mewujudkan karya-karya tersebut. Selama
melakukan prosedur, penulis mendapat berbagai macam pengalaman dan
pengetahuan baru. Seni grafis cetak tinggi diciptakan menggunakan karet khusus
bernama linoleum sebagai klise, pisau cukil untuk mengukir sebuah gambar dan
tinta offset untuk memberi warna pada gambar tersebut. Cetak tinggi pada karya
ini dicetak pada sebuah kertas yang kemudian dibentuk menjadi sebuah kubus.

Untuk menyelesaikan karya menggunakan teknik ini, dibutuhkan
keterampilan dan ketekunan. Saat proses mencukil pada desain yang cukup kecil,
penulis harus berhati-hati agar desain yang lain tidak tercukil, penulis juga harus
memberikan tekanan yang pas ketika menggunakan pisau cukil, agar penulis tetap
dapat mengontrol kecepatan pisau tersebut sehingga tidak akan salah cukil atau
keterusan. Mencukil juga tidak bisa terlalu lembut, karena apabila hasil cukilan
pada karet lino tidak terlalu dalam, saat proses pewarnaan, tinta dapat masuk ke
dalam celah tersebut.

Permasalahan lain yang ditemukan oleh penulis dalam proses pengerjaan
karya tugas akhir ini yaitu pada saat pewarnaan. Pengambilan tinta melalui roll
karet sebaiknya dalam jumlah yang tepat, karena jika terlalu banyak tinta akan
menumpuk pada lino dan memberikan tekstur pada kertas, namun jika terlalu
sedikit tinta tidak dapat menutup semua permukaan kertas, sehingga akan ada area
yang tidak terkena tinta. Hal ini dapat diatasi dengan melumatkan ulang tinta pada
lino yang sedang dicetak, hanya saja proses ini perlu dilakukan dengan sangat
hati-hati, karena sebagian kertas yang menempel pada lino perlu diangkat sedikit,
jangan sampai roll karet menyentuh kertas atau kertas bergeser dari lino, hal

tersebut dapat merusak gambar yang telah tercetak. Menurut penulis, proses
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pewarnaan juga sangat erat kaitannya dengan peroses pencetakan. Dalam proses
pencetakan, penulis masih menggunakan metode manual dengan botol kaca tanpa
mesin cetak, sehingga penulis harus memberikan tekanan yang sesuai agar tinta
pada lino dapat tercetak sempurna ke atas kertas.

Selanjutnya yang perlu diperhatikan oleh penulis yaitu pada saat proses
pembentukan karya yang sudah dicetak ke dalam bentuk kubus. Ukuran garis dan
ukuran jarak pada setiap karya harus tepat, agar setiap sisi memiliki bentuk dan
ukuran yang sama, serta tidak ada desain yang terlipat. Pada saat merekatkan satu
sisi dan sisi lainnya, lem tidak boleh terlalu banyak karena akan mengotori sekitar

kertas, namun juga jangan terlalu sedikit karena akan mudah lepas.

B. Saran

Dalam pengerjaan tugas akhir berjudul Skizofrenia sebagai Inspirasi
Penciptaan Karya Seni Grafis terdapat banyak sekali kekurangan. Dalam
penulisan laporan, penulis kedepannya harus lebih banyak mempelajari topik yang
hendak diangkat, dengan banyak membaca dari sumber-sumber yang berkaitan,
serta dapat melakukan berbagai penelitian dalam hal tersebut. Pada proses
pembuatan karya, kedepannya penulis perlu melakukan eksperimen terhadap
teknik yang akan digunakan sebelum membuat karya, sehingga dapat

meminimalisir kegagalan yang mungkin akan terjadi.
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